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Lampiran 1 

 

DAFTAR GAMBAR 

 

 
 

Gambar: 1 Perjalanan menuju Kecamatan Bunguran Timur Laut 

(Dokumentasi: Budihardini, 2022) 

 

 
 

Gambar: 2 Kantor Camat Bunguran Timur Laut 

(Dokumentasi: Budihardini, 2022) 
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Gambar: 3 foto peneliti bersama Bapak Anuar 

(Dokumen: Budihardini, 2022) 

 

 

 
 

Gambar: 4 foto peneliti Bersama Bapak Anuar dan Bapak Sekertaris Kecamatan 

(Dokumentasi: Budihardini, 2022) 
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Gambar: 5 foto bersama Bapak H. Muhammad Kandul 

(Dokumentasi: Budihardini, 2022) 

 

 
 

Gambar: 6 foto peneliti bersama Bapak Dermawan 

(Dokumentasi: Budihardini, 2022) 
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Gambar: 7 foto Topeng wajah laki-laki 

(Dokumentasi: Budihardini, 2022) 

 

 
 

Gambar: 8 foto Topeng beqok/monyet zaman dahulu 

(Dokumentasi: Budihardini, 2022) 



74 
 

 

 

 
 

Gambar: 9 foto properti selendang yang dilipat 

(Dokumentasi: Budihardini, 2023) 

 

 

 

 

   
 

Gambar: 10 foto catatan lapangan peneliti 

(Dokumentasi, Budihardini, 2023) 
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Lampiran 2 

PEDOMAN WAWANCARA 

Nama     : 

Tempat, tanggal lahir : 

Pekerjaan   : 

1. Siapa yang pencipta Tari Topeng Natuna 

2. Kapan tercipta Tari Topeng Natuna 

3. Dimana peristiwa Tari Topeng Natuna itu terjadi 

4. Bagaimana peristiwa Tari Topeng Natuna itu terjadi 

5. Siapa yang menarikannya Wanita/pria 

6. Bagaimana bentuk Topeng tarian tersebut 

7. Apakah ada perubahan fungsi dari tarian tersebut 

8. Bagaimana rias dan busana tarian tersebut 

9. Apakah Tari Topeng Natuna masih sering ditampilkan 

10. Apakah ada motif gerak di Tari Topeng Natuna 

11. Properti yang digunakan pada Tari Topeng Natuna 

12. Alat musik yang digunakan pada Tari Topeng Natuna 
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Hasil Wawancara Bersama Narasumber 

 

Nama    : Anuar 

Hari/Tanggal   : Rabu, 28 Desember 2022 

Lokasi Wawancara  : Kediaman Bapak Anuar 

Tanya/Jawab    

1. Siapa yang pencipta Tari Topeng Natuna? 

Jawab: Tari Topeng Natuna diciptakan oleh sekelompok masyarakat yang 

ada di dalam hutan Bedung, mereka merupakan orang-orang bunyian atau 

lagu-lagu menurut kepercayaan masyarakat dulu yang berarti orang yang 

senang dengan bernyanyin dan menari. 

2. Kapan tercipta Tari Topeng Natuna? 

Jawab: Tari Topeng Natuna bisa dibilang tercipta saat agama belum masuk 

kemasyarakat, menurut narasumber sejarah Tari Topeng ini sudah lama 

sekali menurut cerita kakek moyang mereka. 

3. Dimana peristiwa Tari Topeng Natuna itu terjadi? 

Jawab: peristiwa Tari Topeng Natuna tepatnya di Desa Tanjung Kecamatan 

Bunguran Timur Laut Kabupaten Natuna. 

4. Bagaimana peristiwa Tari Topeng Natuna itu terjadi? 

Jawab: Tari Topeng Natuna awal mulanya merupakan sekelompok hiburan 

yang ada di dalam hutan bedung, mereka di undang oleh Raja untuk datang 

di kediamannya untuk menyembuhkan putrinya yang sedang sakit. Mereka 
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menerima undangan tersebut dengan syarat harus menggunakan topeng 

karena mereka merasa malu sebagai masyarakat biasa. raja mengiyakan 

permintaan mereka dengan hanya 40 orang saja yang boleh datang, namun 

ada satu orang yang maksa ingin ikut sehingga menjadi 41 orang dan satu 

orang tadi menurut kepercayaan menjadi seh/roh Tari Topeng Natuna. 

Setelah ditarikan tariann ini kemudian putri pun bangun sambal ikut menari. 

Raja sangat sennag melihat keadaan putrinya maka dari itu Raja membuat 

pesta dan memberikan hadiah sebagai ucapan terimakasih, hadiahnya yaitu 

menikahkan putrinya dengan satu di antara pemain Tari Topeng, tetapi 

mereka menolaknya karena mereka merasa tidak pantas menjadi bagian dari 

keluarga Raja. Mereka pun setelah itu pulang ke dalam hutan Bedung. 

Namun, satu orang yang tadi tidak bisa pulang dikarenakan seh/roh melekat 

ketubuhnya. 

5. Siapa yang menarikannya Wanita/pria? 

Jawab: Tari Topeng Natuna bisa ditarikan oleh perempuan maupun laki-

laki dan untuk usia juga boleh ditarikan dari usia berapa saja. 

6. Bagaimana bentuk Topeng tarian tersebut? 

Jawab: bentuk topeng yang digunakan yaitu topeng yang berbentuk wajah 

manusia laki-laki, perempuan, dan beqok/monyet.  

7. Apakah ada perubahan fungsi dari tarian tersebut? 

Jawab: pada saat sekelompok tarian ini belum di undang oleh Raja untuk 

datang di kediamannya, tarian ini berfungsi sebagai tari hiburan untuk 

masyarakat yang ada di dalam hutan Bedung. Kemudian, tari ini berfungsi 



78 
 

 

sebagai tarian pengobatan sang putri yang pingsan dikarenakan butuhnnya 

hiburan dengan konsep hiburan sang putri. Setelah peristiwa itu terjadi Tari 

Topeng Natuna menjadi sarana hiburan masyarakat Natuna atau menjadi 

fungsi hiburan bagi mereka. 

8. Bagaimana rias dan busana tarian tersebut? 

Jawab: Rias yang digunakan yaitu untuk perempuan menggunakan baju 

kurung atau kebaya dengan bawahan songket dan selempang dibahu dengan 

menggunakan kain serta menggunakan topeng perempuan. Kemudian 

busana laki-lakinya menggunakan baju kurung melayu dengan tapeh 

songket atau kain biasa dan menggunakan topeng wajah laki-laki, dan 

busana beqok/monyet menggunakan busana yang menggabakan seekor 

beok/monyet serta menggunakan topeng berwajah beqok/monyet. 

9. Apakah Tari Topeng Natuna masih sering ditampilkan? 

Jawab: Tari Topeng Natuna masih sering di tampilkan di acara-acara 

penting yang diadakan oleh masyarakat atau pemerintah Natuna. Contohnya 

acara 17 agustus, acara ulang tahun Natuna, bahkan acara pernikahan juga 

pernah ditampilka.  

10. Apakah ada motif gerak di Tari Topeng Natuna? 

Jawab: Tari Topeng Natuna memiliki 3 ragam gerak yaitu gerak tangan, 

gerak menggunakan piring, dan gerak menggunakan selendang. 

11. Apakah ada properti pada Tari Topeng Natuna? 

Jawab: properti Tari Topeng Natuna yaitu berupa piring dan selendang. 
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12. Bagaimana musik pengiringnya dan alat musik apa saja yang digunakan? 

Jawab: musik pengiring tarian ini yaitu, Gong, Gendang, dan Talempong. 

Pemain musik biasanya terdiri dari 3 sampai 5 orang saja.  
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Hasil Wawancara Bersama Narasumber 

 

Nama    : H. Muhammad Kandul 

Hari/Tanggal   : Rabu, 28 Desember 2022 

Lokasi Wawancara  : Kediaman Bapak Kandul 

Tanya/Jawab    

1. Siapa yang pencipta Tari Topeng Natuna? 

Jawab: Tari Topeng Natuan awal mula nya diciptakan oleh sekelompok 

hiburan yang ada di dalam hutan Bedung. 

2. Kapan tercipta Tari Topeng Natuna? 

Jawab: tarian ini tercipta pada saat agama belum masuk ke masyarakat. 

3. Dimana peristiwa Tari Topeng Natuna itu terjadi? 

Jawab: peristiwa sejarah Tari Topeng Natuna yaitu di Desa Tanjung 

Kecamatan Bunguran Timur Laut Kabupaten Natuna. 

4. Bagaimana peristiwa Tari Topeng Natuna itu terjadi? 

Jawab: Tari Topeng Natuna awal mulanya merupakan sekelompok hiburan 

yang ada di dalam hutan bedung, mereka di undang oleh Raja untuk datang 

di kediamannya untuk menyembuhkan putrinya yang sedang sakit. Mereka 

menerima undangan tersebut dengan syarat harus menggunakan topeng 

karena mereka merasa malu sebagai masyarakat biasa. raja mengiyakan 
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permintaan mereka dengan hanya 40 orang saja yang boleh datang, namun 

ada satu orang yang maksa ingin ikut sehingga menjadi 41 orang dan satu 

orang tadi menurut kepercayaan menjadi seh/roh Tari Topeng Natuna. 

Setelah ditarikan tariann ini kemudian putri pun bangun sambal ikut menari. 

Raja sangat sennag melihat keadaan putrinya maka dari itu Raja membuat 

pesta dan memberikan hadiah sebagai ucapan terimakasih, hadiahnya yaitu 

menikahkan putrinya dengan satu di antara pemain Tari Topeng, tetapi 

mereka menolaknya karena mereka merasa tidak pantas menjadi bagian dari 

keluarga Raja. Mereka pun setelah itu pulang ke dalam hutan Bedung. 

Namun, satu orang yang tadi tidak bisa pulang dikarenakan seh/roh melekat 

ketubuhnya. 

5. Siapa yang menarikannya Wanita/pria? 

Jawab: yang menarikan Tari Topeng Natuna ini boleh perempuan dan laki-

laki dan untuk usia boleh dikalangan usia berapa saja. 

6. Bagaimana bentuk Topeng tarian tersebut? 

Jawab: topeng yang digunakan berupa topeng wajah laki-laki, perempuan, 

dan beqok/monyet. 

7. Apakah ada perubahan fungsi dari tarian tersebut? 

Jawab: perubahan fungsi pada tarian ini dari fungsi hiburan bagi 

masyarakat di dalam hutan Bedung kemudian berfungsi sebagai tarian 

pengobatan sang putri dengan cara mengiburnya dengan tarian. Namun, di 

era sekarang tarian ini berfungsi sebagai sara hiburan masyarakat. 
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8. Bagaimana rias dan busana tarian tersebut? 

Jawab: rias dan busana pada perempuan menggunakan baju kurung/kebaya 

serta bawahan songket atau pun kain biasa dengan menggunakan selempang 

di bahu dan topeng berwajah perempuan. Kemudian busana dan rias laki-

laki menggunakan baju kurung dengan tapeh songket atau kain biasa dan 

selempang dibahu juga dengan menggunakan topeng berwajah laki-laki. 

Terkahir beqok/monyet menggunakan pakaian yang menggambarkan 

seekor beqok/monyet dengan menggunakan topeng berwujud 

beqok/monyet. 

9. Apakah Tari Topeng Natuna masih sering ditampilkan? 

Jawab: tarian ini masih sering ditampilakan oleh masyarakat atau 

pemerintah Natuna di acara-acara penting. 

10. Apakah ada motif gerak di Tari Topeng Natuna? 

Jawab: ada 3 ragam gerak pada tarian ini yaitu, gerak tangan, gerak 

menggunakan piring, dan gerak menggunakan selendang. 

11. Apakah properti yang digunakan pada Tari Topeng Natuna? 

Jawab: piring dan selendang 

12. Alat musik yang digunakan pada Tari Topeng Natuna? 

Jawab: Gong, Gendang, dan Talempong. 
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Hasil Wawancara Bersama Narasumber 

 

Nama    : Darmawan 

Hari/Tanggal   : Jum’at, 30 Desember 2022 

Lokasi Wawancara  : Kediaman Bapak Dermawan 

Tanya/Jawab    

1. Siapa yang pencipta Tari Topeng Natuna? 

Jawab: Tari Topeng Natuna diciptakan oleh sekelompok hiburan yang ada 

di dalam hutan Bedung. Mereka disebut dengan orang bunyi-bunyian atau 

orang belegu oleh masyarakat Natuna. 

2. Kapan tercipta Tari Topeng Natuna? 

Jawab: Tari Topeng Natuna tercipta pada saat agama belum masuk ke 

masyarakat hal ini sudah menjadi cerita turun temurun oleh nenek 

moyangnya. 

3. Dimana peristiwa Tari Topeng Natuna itu terjadi? 

Jawab: peristiwa pada Tari Topeng Natuna ini tepatnya di Desa Tanjung 

Kecamatan Bunguran Timur Laut Kabupaten Natuna. 

4. Bagaimana peristiwa Tari Topeng Natuna itu terjadi? 

Jawab: pada awal mulanya tarian ini hidup di dalam hutan Bedung dan 

belum menggunakan topeng, tarian ini merupakan hiburan bagi masyarakat 

pedalaman. Kemudian terdapat Raja yang memiliki putri yang sedang sakit 

dikarenakan kurangnya hiburan dan dicarilah beberapa hiburan kesenian 
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untuk mengobati putri namun tidak ada yang berhasil. Pengawal Raja 

menyarankan untuk di undang sekelompok hiburan yang ada di dalam hutan 

Bedung kemudian Raja mengiyakannya. Sekelompok hiburan tadi 

menerima undangan Raja tersebut dengan syarat harus menggunakan 

topeng karena mereka malu hanya sebagai masyarakat biasa. hal itu boleh 

dilakukan kata Raja hanya dengan 40 orang saja tidak boleh lebih, dan 

ternyata ada satu orang yang memaksa ingin ikut juga dan menurut 

kepercayaan ia tersebut menjadi seh/roh dan melekat ketubuhnya sehingga 

tidak bisa keluar. Setelah tarian itu bisa membuat putri bangun Raja pun 

senang dan Bahagia sehingga pada saat itu Raja membuat pesta di 

kediamannya. Diakarenakan Raja senang ia memberikan hadiah kepada satu 

diantara kelompok itu untuk dinikahkan bersama putrinya. Namun mereka 

menolaknya karena mereka merasa tidak pantas untuk masuk menjadi 

bagian dari keluarga Raja. Setelah peristiwa itu terjadi mereka pun pulang 

ke asal mereka yaitu di dalam hutan Bedung. 

5. Siapa yang menarikannya Wanita/pria? 

Jawab: Tari Topeng Natuna bisa siapa saja yang menarikannya, bisa 

perempuan dan laki-laki bahkan untuk kalangan usia bisa di usia berapa 

saja. 

6. Bagaimana bentuk Topeng tarian tersebut? 

Jawab: bentuk topeng pada tarian ini yaitu berupa wujud wajah manusia 

laki-laki dan perempuan, Adapun berbentuk beqok/monyet. 
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7. Apakah ada perubahan fungsi dari tarian tersebut? 

Jawab: pada awal mulanya tarian ini berfungsi sebagai tari hiburan bagi 

masyarakat di dalam hutan Bedung yang belum menggunakan topeng. 

Kemudian setelah di undang untuk hadir di kediaman Raja tarian ini 

berubah menjadi tari pengobatan sang putri yang sedang pingsan, 

pengobatannya dengan cara menghiburi putri dengan sebuah tarian. Setelah 

hal itu terjadi kemudian tarian ini berfungsi sebagai tari hiburan oleh 

masyarakat Natuna. 

8. Bagaimana rias dan busana tarian tersebut? 

Jawab: rias dan busana Tari Topeng Natuna menggunakan pakaian 

masyarakat Natuna yaitu, perempuan menggunakan baju kurung/kebaya 

dan bawahannya menggunakan songket/kain biasa serta menggunakan 

selepang dibahunya kemudian menggunakan topeng berwajah perempuan. 

Untuk busana laki-laki menggunakan baju kurung dengan tapeh 

songket/kain biasa dan menggunakan selempang di bahu kemudian 

menggunakan toepng berwajah laki-laki. Pemeran beqok/monyet pada 

tarian ini menggunakan kostum yang menggambarkan seekor 

beqok/monyet dengan menggunakan topeng yang berwujud beqok/monyet. 

9. Apakah Tari Topeng Natuna masih sering ditampilkan? 

Jawab: Tari Topeng Natuna masih sering di tampilkan oleh masyarakat atau 

pemerintah Natuna seperti acara-acara besar yaitu 17 Agustus, ulang tahun 

Natuna, gelar budaya, dan acara pernikahan.  

10. Apakah ada motif gerak di Tari Topeng Natuna? 
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Jawab: terdapat 3 motif gerak yang ada pada tarian ini yaitu gerak tangan, 

gerak menggunakan piring, dan gerak menggunakan selendang. 

11. Properti yang digunakan pada Tari Topeng Natuna? 

Jawab: properti yang digunakan yaitu piring dan selendang 

12. Alat musik yang digunakan pada Tari Topeng Natuna? 

Jawab: alat musik yaitu berupa Gong, Gendang, Talempong. 
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Lampiran 3 

Biodata Narasumber 

 

Nama    : Anuar  

Tempat, Tanggal Lahir : Kelanga, 01-07-1947 

Pekerjaan   : Nelayan 

Agama    : Islam 

Peran dalam berkesenian : Pelaku Tari Topeng Natuna 

 

 

 

 

 

 



88 
 

 

Biodata Narasumber 

 

Nama    : H. Muhammad Kandul 

Tempat, Tanggal Lahir : Kelanga, 08-02-1943 

Pekerjaan   : Nelayan 

Agama    : Islam 

Peran dalam berkesenian : Pelaku Tari Topeng Natuna 
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Biodata Narasumber 

 

Nama    : Darmawan 

Tempat, Tanggal Lahir : Setuik, 17-08-1957 

Pekerjaan   : Petani 

Agama    : Islam 

Peran dalam berkesenian : Kepala dari Pelaku Tari Topeng Natuna 
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Biodata Peneliti 

 

Nama    : Sindy Sri Budihardini  

Tempat, Tanggal Lahir : Ranai, 30 Juli 2001 

Jenis kelamin   : Perempuan 

Agama    : Islam 

Jumlah Saudara  : 3 (Tiga) 

Status Keluarga  : Anak ke tiga dari tiga bersaudara 

Alamat    : Jalan Imam H Ismail Ranai Darat  

Nama orang tua  : - Ayah : Alm. Pudik Djanuardi 

      - Ibu  : H. Norseri, S. Pd 

Riwayat Pendidikan 

a. TK PERTIWI, 2007  

b. SD Negeri 007 Ranai Darat, 2013 

c. SMP Negeri 1 Bunguranm Timur, 2016 

d. SMA Negeri 1 Bunguran Timur, 2019 

Status    : Mahasiswa Jenjang S-1 

Hobi    : Menari dan Futsal  
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